
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai model penerimaan teknologi terhadap 

penggunaan kartu e-money yang telah dilakukan terhadap 200 responden yang 

bertempat tinggal dan berdomisili di Kota Bandung serta memiliki dan pernah 

menggunakan kartu e-money dalam transaksi pembayaran, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

 

1. Analisis perceived usefulness, perceived ease of use, perceived cost, 

perceived risk, behavioural intention to use, dan actual use pada 

penggunaan kartu e-money di Kota Bandung 

Persepsi nasabah atas kelima variabel dari model teori TAM yang telah 

dimodifikasi pada penggunaan kartu e-money di Kota Bandung adalah 

sebagai berikut: 

 Perceived ease of use atas kartu e-money di Kota Bandung terbilang 

baik. Hal tersebut terlihat dari jawaban responden yang mayoritas 

cenderung memiliki persepsi bahwa kartu e-money memberikan 

kemudahan bagi pengguna seperti dapat dibawa kemana saja, 

fleksibel untuk digunakan oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana 

saja. Selain itu kartu e-money juga memberikan kemudahan dalam 

metode pembelian serta pengisian saldo bagi masyarakat Kota 

Bandung. 

 Perceived usefulness atas kartu e-money di Kota Bandung terbilang 

baik. Hal tersebut terlihat dari jawaban responden yang mayoritas 

cenderung memiliki persepsi bahwa kartu e-money memberikan 

manfaat dengan bagi pengguna seperti kecepatan, kepraktisan, 

keamanan, efektifitas dalam kegiatan transaksi pembayaran. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kartu e-

money memberikan manfaat lebih bagi masyarakat Kota Bandung.  



 

 Perceived cost atas kartu e-money di Kota Bandung terbilang kurang 

baik. Hal tersebut terlihat dari data jawaban responden yang mayoritas 

cenderung menyatakan bahwa biaya yang harus dikeluarkan dalam 

penggunaan kartu e-money terbilang mahal atau dengan kata lain 

masyarakat Kota Bandung cenderung enggan mengeluarkan uang 

lebih untuk menggunakan kartu e-money sebagai metode transaksi 

pembayarannya. 

 Perceived risk atas kartu e-money di Kota Bandung juga terbilang 

kurang baik. Hal tersebut terlihat dari data jawaban responden yang 

mayoritas cenderung menyatakan bahwa dengan menggunakan kartu 

e-money dalam transaksi pembayarannya ternyata menimbulkan 

tingkat risiko yang tinggi seperti risiko akan kehilangan kartu dan 

nominal uang yang tersimpan, risiko akan kesalahan input nominal 

transaksi, serta risiko akan kegagalan transaksi yang terjadi. 

 Beharioural intention to use atas kartu e-money di Kota Bandung 

terbilang baik. Hal tersebut terlihat dari data jawaban responden yang 

mayoritas cenderung menyatakan bahwa mereka bersedia untuk 

menggunakan kartu e-money sebagai alat transaksi pembayaran pada 

masa yang akan datang, serta bersedia untuk untuk 

merekomendasikan kartu e-money kepada keluarga, teman, serta 

orang terdekat. 

 Actual use atas kartu e-money di Kota Bandung terbilang kurang baik. 

Hal tersebut terlihat dari data jawaban responden yang mayoritas 

menyatakan bahwa pada kenyataannya mereka jarang menggunakan 

kartu e-money sebagai metode transaksi pembayaran sejak pertama 

kali memiliki, salah satunya dengan melihat rendahnya frekuensi 

responden untuk melakukan pengisian saldo, serta penggunaan 

terakhir kartu e-money yang dilakukan. 

 

 

 

 



 

2. Pengaruh Perceived ease of Use terhadap Perceived Usefulness 

Bagi masyarakat Kota Bandung, variabel perceived ease of use berpengaruh 

signifikan positif sebesar 0.74 terhadap variabel perceived usefulness. Hal 

tersebut menyatakan bahwa semakin besar pesepsi akan kemudahan dalam 

menggunakan kartu e-money maka semakin bermanfaat kartu e-money 

tersebut. 

 

3. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavioural Intention to Use 

Bagi masyarakat Kota Bandung, variabel perceived usefulness berpengaruh 

secara positif sebesar 0.39 terhadap variabel behavioural intention to use. Hal 

tersebut menyatakan bahwa semakin besar persepsi akan manfaat dari kartu 

e-money, maka semakin besar pula niat untuk menggunakan kartu e-money 

tersebut. 

 

4. Pengaruh Perceived Cost terhadap Behioural Intention to Use 

Bagi masyarakat Kota Bandng, variabel perceived cost berpengaruh secara 

negatif sebesar -0.31 terhadap variabel behavioural intention to use. Hal 

tersebut menyatakan bahwa semakin besar persepsi akan biaya yang harus 

dikeluarkan untuk menggunakan kartu e-money, maka akan semakin negatif 

atau kecil niat untuk menggunakan kartu e-money tersebut. 

 

5. Pengaruh Perceived Risk terhadap Behavioral Intention to Use 

Bagi masyarakat Kota Bandung, variabel perceived risk tidak berpengaruh 

signifikan negatif terhadap behavioural intention to use yang disebabkan 

karena nilai beta koesifien sebesar 0.08 tidak menyatakan adanya pengaruh 

negatif, serta nilai p-values sebesar 0.07 menyatakan tidak signifikan. Oleh 

karena itu niat menggunakan kartu e-money tidak dipengaruhi oleh adanya 

risiko pada kartu tersebut. 

 

 

 

 



 

6. Pengaruh Behavioural Intention to Use terhadap Actual Use 

Bagi masyarakat Kota Bandung, variabel behvioural intention to use 

berpengaruh signifikan positif sebesar 0.5 terhadap variabel actual use. Hal 

tersebut menyatakan bahwa semakin besar niat masyarakat Kota Bandung 

menggunakan kartu e-money, maka akan semakin besar pula frekuensi 

penggunaan kartu e-money tersebut. Namun, pada penelitian ini nilai 

koefisien yang dihasilkan dalam pengaruh antara behavioural intention to use 

dengan actual use terbilang lemah yaitu sebesar 24,8% yang berarti bahwa 

variabel behavioural intention to use memiliki kontribusi pengaruh yang 

lemah terhadap variabel actual use. Dengan kata lain niat masyarakat Kota 

Bandung atas kartu e-money terbilang kurang cocok atau kurang sesuai 

dengan penggunaan nyatanya. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan 

beberapa saran dan masukan bagi perusahaan penyedia atau penerbit kartu e-

money: 

1. Pihak penerbit memberikan concern lebih pada risiko keamanan yang 

ditanggung pengguna dengan cara memberikan kesempatan bagi pengguna 

untuk melakukan pemblokiran kartu E-money ketika terjadi kehilangan kartu. 

2. Meningkatkan fleksibilitas penggunan kartu yang dapat digunakan pada 

mesin pembaca kartu dari satu penerbit ke penerbit lainnya. Seperti contoh 

kartu Flazz BCA dapat digunakan pada mesin pembaca BNI. 

3. Meningkatkan daya tarik dan kesadaran bagi masyarakat Kota Bandung agar 

memilih untuk menggunakan kartu e-money dalam transaksi pembayaran 

dengan melakukan promosi, mengedukasi masyarakat terkait gerakan 

nasional non tunai (GNTT) yang telah menjadi kebijakan pemerintah untuk 

menciptakan cashless society. 

4. Menambah jumlah outlet atau merchant yang menyediakan metode transaksi 

pembayaran dengan menggunakan kartu e-money di seluruh Kota Bandung 

baik untuk toko-toko pembelian, transportasi, dan seluruh mekanisme 

penunjang aktivitas masyarakat Kota Bandung. 



 

5. Kartu e-money diharapkan dapat dikembangkan sehingga suatu saat 

penggunaannya tidak hanya sebatas transaksi pembayaran, melainkan 

dapat berkoordinasi dengan informasi pribadi. 
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